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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam indikator ekonomi makro ada tiga hal terutayasg menjadi
pokok permasalahan ekonomi makro. Pertama adaladalaia pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat dikategorikank bpka angka
pertumbuhan positif dan bukannya negatif. Kedudaadaasalah inflasi. Inflasi
adalah indikator pergerakan harga-harga barangjaksm secara umum, yang
secara bersamaan juga berkaitan dengan kemampuga loli. Inflasi
mencerminkan stabilitas harga, semakin rendah sulaiu inflasi berarti semakin
besar adanya kecenderungan ke arah stabilitas. INeigaun masalah inflasi tidak
hanya berkaitan dengan melonjaknya harga suatndpatan jasa. Inflasi juga
sangat berkaitan dengan purchasing power atau Oaliadari masyarakat.
Sedangkan daya beli masyarakat sangat bergantupad&eupah riil. Inflasi
sebenarnya tidak terlalu bermasalah jika kenaikangah dibarengi dengan
kenaikan upabh riil.

Masalah ketiga = adalah pengangguran. Memang masalah
pengangguran telah menjadi isu yang begitu menakutkhususnya di
negara-negara berkembang seperti di Indonesia. raldgakembang seringkali
dihadapkan dengan besarnya angka pengangguranakaseempitnya lapangan
pekerjaan dan besarnya jumlah penduduk. Sempitay@mnban pekerjaan

dikarenakan faktor kelangkaan modal wuntuk beriragst Masalah



pengangguran itu sendiri tidak hanya terjadi di aneghegara berkembang
namun juga dialami oleh negara-negara maju. Namasalah pengangguran di
negara-negara maju jauh lebih mudah terselesaikaipagla di negara-negara
berkembang karena hanya berkaitan dengan pasamiysaipusiness cycle dan
bukannya karena faktor kelangkaan investasi, mas#alakan penduduk,
ataupun masalah sosial politik di negara tersebut.

Pengangguran itu sendiri adalah suatu kondisi dhamarang tidak
dapat bekerja, karena tidak tersedianya lapang&erjpan. Tingginya angka
pengangguran, masalah ledakan penduduk, distripesdapatan yang tidak
merata, dan berbagai permasalahan lainnya di ndgeramenjadi salah satu
faktor utama rendahnya taraf hidup para pendudukedara kita. Namun yang
menjadi manifestasi utama sekaligus faktor penyeaeadahnya taraf hidup di
negara-negara berkembang adalah terbatasnya peayesamber daya, termasuk
sumber daya manusia. Jika dibandingkan dengan a@ggara maju,
pemanfaatan sumber daya yang dilakukan oleh negarara berkembang relatif
lebih rendah daripada yang dilakukan di negarafi@gaaju karena buruknya
efisiensi dan efektivitas dari penggunaan sumbea daik sumber daya alam
maupun sumber daya manusia. Dua penyebab utameeddahnya pemanfaatan
sumber daya manusia adalah karena tingkat pengearggenuh dan tingkat
pengangguran terselubung yang terlalu tinggi dars teelonjak.

Penyebab dan sekaligus akibat dari rendahnya tadafp di Negara
berkembang adalah kecilnya lapangan kerja dibakdmglengan angkatan kerja

yang tersedia tiap tahunnya. Hal ini disebabkarh dtecilnya pemanfaatan



sumber daya yang ada. Kecilnya lapangan kerjaktetrsskan menimbulkan dua
macam pengangguran, yaitu pengangguran terseluiangpengangguran tidak
kentara (nderemployment atau disguised unemployment) dan pengangguran
terbuka atau pengangguran penope( unemployment atau full employment).
Pengangguran terselubung adalah penduduk yang kaggabekerja tetapi
sebenarnya sumbangannya terhadap perekonomiatahdaésar. Jika jam kerja
dari para penduduk ini dikurangi, maka akan kedihdtahwa jumlah barang dan
jasa yang dihasilkan tidak akan jauh berubah. Regggaan penuh adalah mereka
yang berada pada usia kerja dan berkeinginan ubkkerja tetapi tidak
mendapatkan pekerjaan. Di Negara berkembang, gogkgangguran penuh (di
perkotaan) mencapai 15 persen. Jika ditotal perqgaag yang ada di Negara-
negara berkembang, yaitu pengangguran bauk yaak kéntara maupun yang
penuh, maka angkanya akan mencapai 35 persenndgeatan kerja di pedesaan

dan perkotaanAbdul Hakim, 2002: 26-27)

Berdasarkan data dari Depnaker pada tahun 1997 aluml
pengangguran terbuka saja sudah mencapai sekifar dddi sekitar 90 juta
angkatan kerja yang ada di Indonesia, dan jumlapum belum mencakup
pengangguran terselubung. Jika persentase penganggtotal dengan
melibatkan jumlah pengangguran terselubung danukerbhendak dilihat
angkanya, maka angkanya sudah mencapai 40% darteD@ngkatan kerja yang
berarti jumlah penganggur mencapai sekitar 36 jueang. Adapun
pengangguran terselubung adalah orang-orang yanganggur karena bekerja

di bawah kapasitas optimalnya. Para penganggurelténsng ini adalah



orang-orang yang bekerja di bawah 35 jam dalam sathggunya. Jika kita
berasumsi bahwa krisis ekonomi hingga saat inimejuga bisa terselesaikan

maka angka-angka tadi dipastikan akan lebih metonja

Menurut kaum Klasik penggunaan tenaga kerja peralélus tercapai
hampir di setiap Negara sehingga apabila terdagaggngguran, pengangguran
tersebut hanya tergolong pada pengangguran sukargtan pengangguran
terpaksa. Karena penawaran tenaga kerja akan sengard permintaan tenaga
kerja. Namun, teori ini dkritik oleh Keynes di manamng menentukan
perekonomian bukanlah penawaran agregat melainkenmimpaan agregat.
Sehingga suatu Negara akan mengalami kekurangamnaan agregat, dan pada
akhirnya akan terjadi pengangguran. Penganggusam 8ukanlah pengangguran
sukarela melainkan pengangguran terpaksa, sebabkeagataannya penawaran
tenaga kerja melebihi permintaan tenaga kerja.

Penggunaan tenaga kerja penuh merupakan hal yasigmmilbisa terjadi
di suatu Negara sebab setiap Negara pasti akanhaemg persoalan kekurangan
permintaan agregat. Karena kekurangan AD ini membparusahaan
memberhentikan karyawannya untuk bisa tetap ekssjatankan usahanya
apabila tidak dilakukan maka perusahaan tersebain aangkrut, karena
karyawannya harus digaji. Sedangkan, kondisi usghprga berada di titik yang
tidak aman.

Seperti kita lihat, hampir di setiap negara baikg&fa maju maupun
Negara yang sedang berkembang selalu memiliki magahtang pengangguran.

Demikian juga di Indonesia yang merupakan Negarayysedang berkembang,



hampir setiap tahunnya selalu menghadapi masalag@apgguran dan tidak bisa

diatasi begitu saja. Hal ini dapat dilihat padaadagbagai berikut:

Tabel 1
PENGANGGURAN TERBUKA DI INDONESIA
PERIODE 1988 SAMPAI DENGAN 2007

TAHUN PENGANGGURAN TINGKAT
TERBUKA PENGANGGURAN
TERBUKA (%)
1988 2.106.000 2,82
1989 2.083.000 2,76
1990 1.952.000 2,51
1991 2.032.000 2,59
1992 2.198.800 2,74
1993 2.246.000 2,76
1994 3.738.000 4,46
1995 2.991.700 3,52
1996 3.624.800 4,06
1997 4.197.300 4,60
1998 5.062.500 5,46
1999 6.030.300 6,36
2000 5.813.200 6,08
2001 8.004.950 8,10
2002 9.132.270 9,06
2003 9.819.800 9,57
2004 10.251.380 9.86
2005 10.854.254 10,26
2006 10.932.000 10,28
2007 10.024.610 9,12

Sumber: BPS diolah

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa d@ingkngangguran dari
tahun 1988 sampai dengan tahun 2007 mengalamiuflsktyang cenderung
meningkat. Dari tahun 1988 sampai tahun 1990 jump&igangguran mengalami
penurunan walaupun jumlahnya sedikit, hal ini dakkan jumlah persediaan

lapangan pekerjaan pada saat itu memadai sehinggadit peningkatan



permintaan tenaga kerja di sebagian perusahaarusgb@an. Namun, pada tahun
berikutnya kembali berfluktuasi yang cenderung meikt.

Sampai pada tahun 2007 tingkat pengangguran dinbsia tidak
menunjukkan penurunan melainkan kenaikan yang -teergerus. Sebab krisis
ekonomi yang terjadi di Indonesia pada tahun 198981 mengakibatkan
banyaknya pekerja yang di PHK secara serentak &arperusahaan-
perusahaannya banyak yang gulung tikar, selaisutitnya lapangan pekerjaan
serta rendahnya kesempatan kerja di tengah-tengalyamakat dan pada tahun
tersebut juga dunia dilanda resesi dalam masalahikan harga minyak dunia
yang mengakibatkan naiknya harga-harga (infladijngga banyak perusahaan
yang kesulitan dan berproduksi yang pada akhirrg@ydk karyawan yang di
PHK.

Peningkatan tersebut juga dipengaruhi oleh kegis¢itor produksi yang
kurang memadai bagi penciptaan lapangan kerja dalit&s pencari kerja yang
tidak sepenuhnya sesuai kebutuhan, juga disebatikhrbanyaknya kasus PHK
serta maraknya kasus pemulangan TKI dari Negararaegang selama ini
banyak menggunakan tenaga kerja yang berasal ddonésia. Penutupan
beberapa kegiatan usaha yang bersifat padat ksaarti perusahaan-perusahaan
yang bergerak di industri tekstil dan industri dapdelah menambah jumlah
pengangguran selama tahun 2004. sementara ituajutehaga kerja yang di
PHK meningkat hampir dua kali, walaupun jumlah lsa®RHK mengalami

penurunan dibandingkan tahun 20Q3aporan Bl, 2004)



Selain itu, peningkatan jumlah pengangguran terbyleamg terus
bertambah dari tahun 1994 sampai tahun 2006 yaitenla adanya kenaikan
jumlah pencari kerja dari tahun ke tahun sehinggal ppenawaran tenaga kerja
meningkat, pertumbuhan ekonomi yang relative tebaerta didominasi oleh
sektor yang cenderung padat modal dan berbasi®ltgin(capital intensive).
Sementara itu, upaya menyediakan lapangan kerjg letih banyak melalui
peningkatan investasi terkendala oleh ketentuaenkgakerjaan yang dipandang
kaku.(Laporan Bl, 2006)

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi pada tahun 200Tah te
mengakibatkan penyerapan jumlah tenaga kerja yabg Itinggi sehingga
berdampak pada penurunan angka pengangguran. Medata di BPS
menunjukkan bahwa jumlah angkatan kerja Indonesia pahun 2007 mencapai
109.963.810 orang, naik sebesar 3,6 juta orangdiBandingkan dengan tahun
2006. Peningkatan angkatan kerja ini juga diikuéhojumlah penduduk yang
bekerja. Pada tahun 2007, jumlah penduduk yangrijgekeeningkat sebesar 4,5
juta orang dibandingkan dengan Agustus2006. Memitnyla jumlah tenaga kerja
yang lebih besar dibandingkan dengan angkatan kegadorong penurunan
persentase tingkatan pengangguran terbuka pada 2007 menjadi 9,1 %

dibandingkan dengan tahun 2006 sebesar 10(8&poran Bl, 2007).

Berdasarkan pernyataan di atas maka banyak fakkeorf yang
mempengaruhi masalah pengangguran seperti kesemkeatm@m yang rendah,
lapangan pekerjaan yang tidak memadai, tingkat ,upagkat inflasi, pajak,

pengeluaran pemerintah, tingkat suku bunga, tingkaestasi, permintaan



agregat, penawaran agregat, dan sebagainya. Squeaggmat tenaga kerja dari
SerangDarlaini Nasution SE mengatakan, “.ada tiga faktor mendasar yang
menjadi penyebab masih tingginya tingkat pengarggguadli Indonesia, termasuk
di provinsi Banten. Ketiga faktor tersebut adalkétidaksesuaian antara hasil
yang dicapai antara pendidikan dengan lapangana kdgtidakseimbangan
demand (permintaan) dan supply (penawaran) danm&s&umber Daya Manusia
(SDM) yang dihasilkan masih rendah”. Pada penalitiai diduga masalah
pengangguran disebabkan oleh rendahnya tingkat eheargn pemerintah,
tingginya tingkat pajak, rendahnya tingkat invesiasg ada di Indonesia, dan
tingginya tingkat suku bunga. Tingkat pengelugzamerintah dan tingkat pajak
termasuk pada kebijakan fiskal pemerintah sedangkagkat investasi dan
tingkat suku bunga termasuk pada kebijakan moneteik memerangi masalah

pengangguran di Indonesia.

Dengan demikian permasalahan pengangguran ini raksap
permasalahan yang perlu mendapat perhatian darienpgah yang serius.
Masalah tersebut jika dibiarkan akan menjadi pengga dalam proses
pembangunan perekonomian di Indonesia. Sehingga peajelasan tersebut,
timbul suatu pertanyaan yang merupakan masalahr diedam penulisan ini
adalah bagaimana pengaruh tingkat pengeluaran peatertingkat pajak, tingkat
suku bunga terhadap tingkat investasi dan bagaimampikasinya terhadap
tingkat pengangguran terbuka di Indonesia perid@@81sampai dengan tahun

2007.



Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka pemoerasa tertarik pada
masalah tersebut dan mencoba melakukan penelitimgad judul:
‘“PENGARUH KEBIJAKAN FISKAL DAN KEBIJAKAN MONETER
TERHADAP INVESTASI DAN IMPLIKASINYA TERHADAP TINGKA T

PENGANGGURAN TERBUKA DI INDONESIA PERIODE 1988-2007".

2. RUMUSAN MASALAH
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, makedépat beberapa pertanyaan

yang mendasar dalam penelitian ini, yaitu:

a. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah terhadegtasi di Indonesia
periode 1988-20077?

b. Bagaimana pengaruh pajak terhadap tingka investasndonesia periode
1988-20077?

c. Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga terhadapstemsiedi Indonesia
periode 1988-20077?

d. Bagaimana pengaruh investasi terhadap tingkat peggaan terbuka di

Indonesia periode 1988-2007?

.3. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuarpelzelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintdtadap investasi di

Indonesia periode 1988-2007.
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b. Untuk mengetahui pengaruh pajak terhadap t invedgiamdonesia periode
1988-2007 .

c. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga teqhad/estasi di Indonesia
periode 1988-2007.

d. Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap ting&agangguran terbuka

di Indonesia periode 1988-2007.

4. KEGUNAAN PENELITIAN
1.4.1. Secara Teoretis

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikasumbangan
konseptual dan sebagai kajian untuk memperluas sawaerta masukan atau
bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dalamgeerangkan keilmuan yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengarungkit pengangguran di
Indonesia.
1.4.2. Secara Praktis

Dari penelitian ini dapat diharapkan dapat bermeintzagi pemerintah
sebagi bahan referensi dan informasi untuk dijaditasar pertimbangan dalam
menentukan kebijakan yang lebih baik dan dapat mgg&aikan kesejahteraan

masyarakat.



